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“Titah yang datang di zaman Nabi saw bahwa titah ity mencakup generasi

sesudahnya.”
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PENGELOLAAN DANA ZAKAT, INFAQ, DAN SHADAQAH DI
DOMPET DHUAFA BANDUNG

Sebuah Kajian Sivasah Mal ivah
ABSTRAK

Salah satu sendi pokok ajaran Islam adalah zakat, disamping shalat, puasa dan
haji. Zakat, infag, shadagah adalah ibadah pokok yang berkaitan dengan harta
benda, ibadah yang bercorak sosial ekonomi Bahkan zakat dan shalat yang
dijadikan oleh Al-Quran sebagai perlambang bagi keseluruhan ajaran islam.

Zakat, infag dan Shadagah merupakan salah satu ketetapan Allah dalam
penggunaan harta. Allah menjadikan harta benda sebagai sarana kehidupan umat
manusia selurubnya, karena itu harus diarahkan untuk kepentingan bersama. Oleh
sebab itu seseorang yang memiliki harta dan telah memenuhi syarat wajib zakat
berkewajiban menunatkanya. Begitu pentingnya ibadah zakat, sehingga
ditetapkannya sangsi-sangsi bagi vang tidak melaksangkannya.

Dalam pengelolaan zakat, infaq dan shadagah tersebut kiranya perlu dipakai
beberapa pendekatan untuk dapat memelihara hakekat dan fungsi zakat, infak dan
shadagah sehingga dapat dioptimalkan. Salah satu pendekatan tersebut pada
pengelolaannya secara professional melalu sebuah institusi khusus, seperti
pengelolaan zakat, infag dan shadagah yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa
Bandung.

Yang menjadi masalah adalah bagaimanakah zakat vang dimiliki kaum berpunya
tersebut dapat dikelola sehingga dapat didistribusikan kepada delapan ashnaf yang
termaktub dalam Al-Quran dan hadits.

Dompet dhuafa dalam pengelolaan harta zakat, infaq dan shadagah telah memiliki
program-program pemberdayaan, semua program-program tersebut diusungkan
guna optimalisasi pengelolaan dana zakat, infaq dan shadagah, tetapi sudahkah
sesual dengan siyasah malivah terhadap pengelolaan zakat, infag dan shadagah
yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa Bandung dan dapat didistribusikan secara
optimal karena tidak semua mustahik mampu untuk bekerja, sedangkan
pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah harus sesuai dengan tujuan perintah zakat

yaitu untuk kemaslahatan bersama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi vang digunakan dalam penelitian skripsi ini berpedoman pada

transliterasi Arab-Latin hasil keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Indonesia, masing-masing no. 158 tahun 1987 dan no

0543.b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

] ! ]
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o Sin S - |
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2 Syin Sy | -
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o Dad D ; D dengan titik di bawah
& Ta’ T T dengan titik di bawah
{
T
& Za | Z ’ Z dengan titik di bawah J
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|
|
| {
| Apostrof, tetapt tidak dilambangkan |
! apabila di awal kata

. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, karenanya syaddah ditulis rangkap
s Ditulis mutg ‘aqqidin
S4e  Ditulis ‘iddak
. Ta Marbutah Akhir Kata
Bila dimatikan, ditulis 4
&2 Ditulis hibah
45 Ditulis jizyah
Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata arah yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya.



Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis ¢

JubYyi i 55 Ditulis raudah al-atfal
ARV Dinglis zakaty al-fitri
D. Vocal Pendek

-

Fatha, ditulis ¢

Kasrah, ditulis ;

-

Ed

———  Dammah, ditulis

E. Vocal Panjang

I. Fathah + alif ditulis ¢

dhalor Ditulis jahiliyah
2. Fathah + ya mati, ditulis ¢
& Ditulis yus ‘G
3. Kasrah + ya mati, ditulis ;
=% Ditulis majid
4

. Dammah + wawy mati, ditulis #
P34 Ditulis firud
F. Vocal Rangkap

1. Fathah + ya maty, ditulis ¢/

p-gzy, Drtulis bainakum
2. Fathah + wawy mati, ditulis gu

J# Ditulis gaul

X1



G. Vocal-vocal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
P-ﬁﬁ Ditulis a ‘anrum
£ o3 Ditulis latin syakartum
H Kata Séﬁdang fal = alif + lam]
1. Diikuti huruf syamsiyah

Huruf 7 diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

tersebut.
o3t Ditulis asy-syamsu
A< Ditulis an-nabry
2. Diikuti huruf qamariyah
Huruf/ tetap tanpa perubahan sesuaj dengan bunyi.

AU Ditulis o/ -gamary

o23¥ Ditulis al-ardy

X1
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial. Kebersamaan antara beberapa individy
dalam suaty wilayah membentuk masyarakat yang walaupun berbeda sifatnya
dengan individu-individy tersebut, namun ia tidak dapat dipisahkannya.
Sekian banyak pengetahuan diperoleh melaly; masyarakatnya seperti bahasg,
adat istiadat, Sopan santun, dan lain-lain. Demﬂqan juga dalam bidang
material, betapapun seseorang memiliki kepandaian, namun hasil yang
diperolehnya, disadari Mmaupun tidak, adalah berkat bantuan pihak- -pihak Jain.
Dan yang lainnya baru disadari bahwa produk51 apapun bentuknya, pada
hakekatnya merupakan pemanfaatan materi-materi yang diciptakan dan
dimiliki Tuhan. Dalam berproduksi, manusia hanya mengadakan perubahan,
penyesuaian, perakitan suaty bahan dengan bahan lain yang telah diciptakan
Allah swt.

Manusia mengelola, tetapi Allah menciptakan dan menulikinya. Dengan
demikian wajar Jika Allah memerintahkan untuk mengeluarkan sebagian kecil
dari harta yang diamanatkan-Nya kepada seseorang itu demi kepentingan
orang lain Tetapi manusia adalah makhluk yang menghadapi macam-macam

kebutuhan dalam hidupnya, dan senantiasa akan berdaya upaya untuk

\_

' Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Wakaf (Jakarta: UI Press, 1988),
him. 21.



kesederhanaan yang bisa dijangkau oleh Seémua orang dengan perbedaan
tingkat kemampuan dan kebutuhan primer mereka terpenuhi, berikut
kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekunder dan

tersiernya. Hal ini sejalan dengan firman Allah swt :

BT ST RUPC DERTINY s L D (S5 e Py
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Islam lebih menekankan kepada

orientasi spiritual dalam usaha material dan menciptakan keselarasan antara

dorongan lahir dan batin individu ataupun kelompok *
4.@_;@‘@/«» Al o ,&;-.u».flﬂuwéj b/dmgjx:j

Dari ketentuan-ketentuan pokok al-Quran tersebut di atas, para shli
merumuskan hubungan dengan benda dan segala sesuaty yang ada di sekitarnya.
Pada prinsipnya hukum Islam tidak mengakui hak milik seseorang atas suaty
benda secara mutlak, karena hak mutlak kepemilikan atas sesuaty benda hanya
pada Allah swt. dan diperlukan adanya kepastian hukum dalam masyarakat,
untuk menjamin kedamaian dalam kehidupan bersama dengan pengertian hak

milik itu harus diperoleh secara halal dan harys berfungsi sosial

? Al-Maidah [5]- 88.

* Ainur R Sophian, Etika Ekonomi Politik: Elemen-elemen Pembangunan Islam (Surabaya:
Risalah Gusti, 1997), him. 29

* Ibrahim {14]: 51.

* M. Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Wakaf (Jakarta: U] Press 1998)., him. 21



Tentang cara memanfaatkan atau mempergunakan harta kekayaan yang
dipunyai seseorang, al-Qurdn memberi pedoman, antara lain: (1) tidak boleh
boros dan tidak boleh pula kikir (Q.s. 17: 26 — 27, 25: 67); (2) harus hati-hati dan
bijaksana, selalu mempergunakan akal sehat dalam memanfaatkan harta (Q.s. Al
Isra 17: 29, Al Bagarah 2: 282); (3) Seyogyanva disalurkan melalui lembaga-
lembaga yang telah ditentukar, antara lain melalui: shadagah (sedekah), infaq,
hibah, qurban, zakat, dan wakaf®

Zakat merupakan salah saty ketetapan Tuhan menyangkut harta, pun
demxklan dengan shadaqah dan infaq, karena Allah swt. menjadikan harta benda
sebagai sarana kehidupan untuk umat manusia seluruhnya, maka ia harus
diarahkan untuk kepentingan bersama.

Allah swt. melarang manusia memberikan harta benda kepada siapapun
vang diduga keras akan menyla-nyiakannya, walaupun harta itu milik (atas nama)
ia dan menyia-nyiakannya karena tindakan 1tu akan merugikan semua pthak.
Sejak semula, tuhan telah menetapkan bahwa harta bendanya digunakan guna
kepentingan bersama, bahkan agaknya tidak berlebihan jika dikatakan hahwa
pada mulanya masyarakat yang berwenang menggunakan harta tersebut secara
keseluruhan kemudian Allah swt. menganugerahi sebagian darinya pribadi-
pribadi yang mengusahakan perolehannya sesuai dengan kebutuhan masing-
masing.

Syariat zakat sendiri mempunyai sasaran yang multidimens;: moral, sosial,

dan ekonomi. Dimensi moral berfungsi untuk menghilangkan sifat rakus dan

% ¢ Muhammad Daud Ali, him. 23,



tamak dari muzakki (aghniya) ke arah pensucian dirinya dan hartanya. Dimensi

sosial berfungsi untuk menghapuskan kemiskinan dan meletakkan tanggung

menghilangkan kemiskinan dari penderitaan dalam masyarakat baik yang bersifat
Jangka pendek (melalui pemenuhan konsumtif) maupun jangka panjang
(pemenuhan produktif) sehingga harta zakat semakin berkembang menjadi
Jumlah yang cukup besar.

Sikap al-Quriin dalam memberi perhatian khusus yang menyebut 4shnaf
Samawiyah mengisyaratkan betapa pentingnya penentuan yang tegas tentang
pihak-pihak penerima zakat. Hal ini sejalan dengan apa yang diingatkan oleh
pakar ekonomi dan sosia] bahwa yang penting sebenarnya bukanlah mencari dan
memperoleh harta, tapi bagaimana harta yang diperoleh itu dikelola dan
disalurkan dengan tepat dan adil. Penyaluran zakat kepada 8 ashnaf tidak harus
selalu diartikan charity (kasih sayang), tapi bisa berupa modal usaha, dagang atau
membuat industri sekelompok agar terbebas dari jerat kemiskinan.’

Pelaksanaan zakat (termasuk infag dan shadaqgah) pada awal sejarahnya
ditangani sendiri oleh Rasulullah saw. dilakukan dengan mengirim para

petugasnya untuk menarik zakat dari mereka yang ditetapkan sebagai pembayar

7 Didin Hafidhuddin, Panduan Prakiis lentang Zakat, Infaq dan Shadagah (Jakarta: Gema
Insani Press, 1988), him. 17.



mendalam tentang dasar-dasar dan hukum Islam, mengobarkan peperangan
kepada mereka van g menolak membayar zakat setelah wafatnya Nabi saw.’

- Pengelolaan zakat yang berada dalam pengawasan Rasulullah dari para
sahabatnya berlangsung sebagaimana mestinya, sehingga kini pengelolaan zakat
masih tetap dilakukan. Dan pengelolaan zakat tersebut mula; dikelola secara
profesional oleh suaty instansi khusus. Badan pengelola zakat di Indonesia saat
ini berada di bawah pengawasan pemerintah, itu tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesi No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, pada
bab I pasal 3, “Pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan, pembinaan
dan pelayanan kepada Muzakki, Mustahig, dan Amil Zajar '

Bersamaan dengan undang-undang tersebut bahwa pemerintah merupakan
pengawas dan pengelola zakat yang dilakukan oleh amil zakat. Dan pemerintah
berkewajiban memberikan perlindungan, pembinaan dan pelayanan kepada
muzakki, musiahiq, dan pengelola zakat. Untuk maksud tersebut perlu adanya
undang-undang yang mengatur tentang pengelolaan zakat yang berasaskan iman
dan tagwa dalam rangka mewujudkan keadilan sosial, kemaslahatan,

———

* M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi: I[slamisasi Kontemporer (Surabaya:
Risalah Gusti, 19993, him. 295. :

’ M. Umar Chapra, him. 295

1 Anonimous (booklet Dompet Dhu afa ), Blm. 3.



keterbukaan, kepastian hukum 'sebagai pengamalan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945.

Tujuan dari pengelolaan zakat adalah meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam penunaian dan dalam pelayanan zakat, meningkatkan fungsi dan peranan-
peranan keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
keadilan sosial, serta meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat.

Berkaitan dengan penjelasan undang-undang tersebut, Dompet Dhuafa
Bandung adalah institusi pengelola dana zakat, infaq dan shadaqah. Sebagai
pengelola zakat, sesuai dengan pasal 7 ayat 1, lembaga ini dikukuhkan,:dibina
dan dilindungi pemerintah !

Dalam menjalankan kegiatannya, Dompet Dhuafy Bandung mempunyai
visi, misi dan tyuan. Visinya adalah beﬁumbuhkembangnya Jiwa dan
kemandirian masyarakat yang bertumpu pada sumber daya lokal melal;li sistem
ekonomi berkeadilan. Vis; tersebut dicapai melaui misi sebagai berikut:

l. Membangun diri menjadi lokomotif gerakan pemberdayaan masyarakat.

2. Menumbuhkembangkan Jaringan lembaga pemberdayaan masyarakat,

3. Menumbuhkembangkan dan mendayagunakan aset masyarakat yang berbasis
kekuatan sendiri, memberikan advokasi paradigma ekonomi berkeadilan.

Adapun tujuan —pokok—Ilembaga ini adalah mengangkat harkat sosial
kemanusiaan kaum dhuafa yang bertumpu pada sumber daya lokal dengan dana
zakat, infaq, shadagah dan wakaf, serta dana sosial kemanusiaan lainnya, dan

berfungsi sebagai lokomotif gerakan pemberdayaan masyarakat.

—_—

1 Anonimous, him 5



yaitu menghimpun, mengelola dan menyalurkan ziswaf. Bersamaan dengan ity
semua Dompet Dhuafy Bandung melakukan beberapa pendekatan untuk dapat
memelihara fungsi Zakat, infaq dan shadaqah dan mekanisme kerja Dompet
Dhuafa dalam mengelola Zakat, infaq dan shadagah sehingga dapat mengetahui
kendala-kendala yang dihadapinya yang bertujuan mengetahui siyasah malivah
terhadap pengelolaan dana iakat,mfaq dan shadaqah vang dilakukan oleh Dompet

Dhuafa Bandung.

- Pokok Masalah
Berdasarkan urajan yang dijelaskan di atas, maka dapat didefinisikan
permasalahnnya sebagai berikut-
. Bagaimana program kerja yang dilakukan Démpet Dhuafa Bandung dalam
mengelola dana zakat, infaq dan shadaqah ?
2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh Dompet Dhuafy Bandung
dalam mengelola dana zakat, infaq dan shadagah ?

Bagaimana tinjuan styasah maliyah di lembaga Dompet Dhuafa Bandung

L

terhadap pengelolaan dana zakat,infaq dan shadaqah ?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Adapun tujuan penelitian sebagai berikyt:

a. Untuk menjelaskan bagaimang program kerja yang dilakukan oleh
Dompet Dhuafa Bandung dalam mengelola dana zakat, infaq |
shadaqah dan kendala-kendala yang dihadapi.

b. Untuk menelitj dari sudut tinjauan  siyasak malivah terhadap
pengelolaan dang zakat, infaq dan shadaqa serta kendala kendalanva.

2. Kegunaan penelitian

a. Secara akademi:s, penelitian  inj diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran dalam bidang ekonomi Islam, khususnya dalam
pengembangan wacana lembaga zakat, infaq dan shadagah.

b. Dalam aspek sosial, penelitian ini diharapkan dapat sebagai pemacu
daya kritis masyarakat dalam menyikapi realitas sosial, ekonomi yang
berkembang, khususnya dalam bidang zakat, infaq dan shadaqgah.

¢. Secara institusiohal, penelitian ini diharapkan sebagai salah saty upaya
terhadap hasil tulisan inj yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan

untuk yang akan datang.

D. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang persoalan zakat Sécara umum dalam literatur
keislaman memang sudah cukup banyak, baik ity buku-buku maupun kitab-
kitab yang membahas masalah zakat, infag dan shadaqah, yang —notabene-
tergolong klasik dan modern, karena dalam ﬁqh ibadah bahasan zakat, infaq

dan shadagah bukan ha] vang baru.



perdebatan yang berakhir pada perbedaan pendapat yang mendasar, seperti
pada pembagian harta zakat kepada delapan kelompok sasarannya. Imam
Syafi’i menyatakan bahwa pembagian tersebyt harus kepada delapan
kelompok sasaran Secara merata, sementara Imam Malik dan Abu Hanifah
telah mengharuskan pembagian kepada delapan kelompok sasaran secara
merata namun boleh memberikan prioritag kepada salah sary kelompok
terutama fakir miskin, 12

Sedangkan dalam bidang ilmuy tafsir al-Qurin telah dﬂakukan penafsiran
ayat-ayat yang berkaitan dengannya, seperti dalam karya Sayid Qutb yang
berjudul 7afir £ Zilal al-Quran menyatakan bahwa sistem tersebut tidaklah
penting, sedang yang terpenting adalah ruhnya karena masyarakat yang
dididik dalam sistem Islam dengan sistem yang diterapkan,'?

Dalam skripsi oleh Mu’inan tentang Pendayagunaan Harta Zakat dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi atas Sistem  Operasional Rumah Zakat
Indonesia DSUQ Daerah Istimews Yogyakarta ) memaparkan tentang tujuan
pendayagunaan harta zakat ini tidak hanya didasarkan pada pendayagunaan
untuk  kepentingan sosia] dan  produktif maka untuk  memecahkan

2 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakar (Jakarta: Litera Antar Nusa, 2002), him. 964 — 965.

13 Sayyid Qutb, Dasar-dasar Sistem Ekonomi Sosial (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa,
1994), him. 60.
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10

permasalahan pendayagunaan ini harys mempertimbangkan saat situas; dan
kondisi kemaslahatan umat yang paling menguntungkan, dengan tujuan untuk
mewujudkan suatu bentuk pendayagunaan zakat yang ideal.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belum ada kajian yang
memberikan penekanan pada dampak distribusi zakat, infaq dan shadaqah
bagi sasarannya, melainkan hanya melihat sebagai suatu kewajiban dari Allah
Swi. yang harus dilaksanakan sedemikian rupa.

Dalam figh ibadah menyatakan bahwa zakat memiliki dua dimens;i:
dimensi ibadah vang dilaksanakan dengan perantara harta benda dalam rangka
mentaati perintah Allah swt. dan berharap pahala dari-Nya, dan dimensi sosial
yang dilaksanakan atas dasar kemanusiaan '

Sedangkan dalam buky sistem  ekonom;i Islam, zakat dan wakaf
menyebutkan bahwa cara memanfaatkan harta atau regeki vang diberikan
tuhan diantaranya adalah melalui zakat, karena merupakan sarana distribusi
pendapatan dan bemerataan rezeki dan untuk berbuat kebajikan bagi
kepentingan masyarakat. Dan kedua-duanya merupakan nilai instrumental
dalam sistem ekonomi Islam 15

Pembahasan mengenai zakat dari beberapa karya tulis yang berupa
skripsi antara lain: Pendayagunaan Harta Zajat dalam Perspektif Hukum
Islam: Sistem Operasional Rumah Zakat Indonesia, dan Penyaluran Zakat

kepada Fakir Miskin dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan: Studi pada

" A. Rahman Ritonga, Zainuddin, Figh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), him.

" M. Daud AL, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Wakaf (Yakarta:UT Press 1998), him. 9,
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LAZDA PKPU DIY, yang hanya menitikberatkan pembahasan pada masalah
zakat saja.

Kemudian Yusuf Qardhawi hadir dengan disertasinya yang cukup
komprehensif melakukan pengkajian ulang terhadap ayat-ayat al-Qurén dan
hadis yang berkaitan dengan zakat serta meneliti para fugoha terdahuly untuk
membangun sebuah sistem zakat dalam perspektif sosial. Dimana sistem
tersebut merupakan bagian tak terpisahkan dar sistem ekonomi Islam yang
mempunyai kepedualian terhadap masyarakat sosial.  Adapun yang
membedakan sknpsx mi dengan disertasi tersebut di atas adalah skripsi ini
membahas mekanisme kerja Dompet Dhuafa Bandung dalam mengelola dang
zakat, infaq dan shadagah, dan mengetahui tinjavan sivasah maliyah terhadap

pengelolaan dana 718 yang dilakukan Dompet Dhuaty Bandung.

Menyikapi hal tersebut pemerintah tidak berdiam dirt melainkan
mengambil upaya positif, Keberadaan amil zakat, infaq dan shadagah
merupakan salah satu  bukti dari respon positif pemerintah  terhadap
pelaksanaan zakat di tanah air. Selain itu, respon positif tentang zakat akhir-
akhir ini dengan dikeluarkannya undang-undang tentang zakat pada tahun
1999 berikut dengan aturan pelaksanaan undang-undang dan sosialisasi

undang-undang tersebut.
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E. Kerangka Teoritik
Selama perkembangan hidup manusia dalam memenuhi  kebutuhan
hidupnya, manusis dihadapkan pada masalah yang mengharuskan dirinya

untuk mengantisipasi masalah tersebut. Masalah yang dihadapi manusia ity

menyempurnakan pengabdian kepada Allah swt. sesuai fungsi diciptakannya
agar mereka beribadah kepada Allah swt 16

Manusia diberi hak oleh Tuhan atas bends dan segala yang ada di
sekitarnya itu, tetapi bukan hak untuk memilikinya secarg mutlak, melainkan
hak untuk mengurus (mengelolanya) dan mengambil faedah daripadanya
dalam batas-batas tertentu. Hak untuk mengurus dan memanfaatkan benda
yang diberikan oleh Tuhan ity diimbali dengan kewajiban untuk mewujudkan
kebaikan dan kemakmuran bersama. Sebagai pengurus milik Allah, manusia

harus menyesuaikan kebijaksanaan benggunaannya kepada kehendak Allah

—_—

' Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman Seputar Filsafat Hukum,
Politik, dan Ekonomi (Yogyakarta: Mizan, 1993), him. 177,
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sebagaimana yang tercantum dalam al-Qurin dan dijelaskan oleh Sunnah
Rasul-Nya !’ |

Berdasarkan uraian tersebut di atas, pada prinsipnya hukum Islam tidak
mengakui hak seseorang terhadap benda secarg mutlak, kafena hak mutlak
kepemilikan atas suaty benda hanya ada pada Allah swt. Namun karena
diperlukan adanya kepastian hukum dalam masyarakat, untuk menjamin
kedamaian dalam kehidupan bersama, maka hak milik Sescorang atas sesuaty
benda diakui dengan pengertian bahwa hak milik itu harus diperoleh secara

halal dan harus berfungsi sosial.

kepada manusia untyk dintkmati dan dimanfaatkan dalam kehidupan yang

bersifat sementara di dunia ini. Sedangkan kepemﬂikannya tetap absolut

ajaran Islam ada beberapa kewajiban yang disebut dengan ibadah maliyah

terhadap harta.

20.

"' M. Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: UT Press 1998) | him.
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Dalam pengembangan zakat kiranya perlu dipakai beberapa pendekatan
- untuk dapat tetap memelihara hakekat dan fungsi zakat. Pertama, zakat perlu
dilihat sebagai wadah yang menyangkut nilai-nilai iman karena berbagai
peraturan penyelenggaraannya. Kedua, zakat perlu dilihat dari segi syariah
vang bersumber dari al-Quran dan hadis. Ketiga, zakat perlu dilihat dari segi
muamalah, dimana kita memikirkan pelaksanaan zakat untuk mencapai
manfaat yang optimal. Keempat, kita harus mendekati zakat darj segl teknis
ekonomis, misalnya dengan menyelidiki Jjenis-jenis pendapatan dan kekayaan
serta menghitung kadar zakat '8 |
Dompet Dhvafy Bandung adalah institusi dari sekian banyak institusi
yang mengelola dana zakat, mnfag dan shadagah. Lembaga ini lahir dar
tuntutan Islam dan berorientasi pada kemaslahatan orang-orang vyang
memerlukan bantuan. Hal demikian dilakukan dalam upaya untuk memenuhi
perintah Allah swt, yang dijelaskan dalam firman-Nya, vaitu sebagai berikut:
1. Tentang pengumpulan zakat
Pols S s aon gl B oA gal e ds

2. Tentang pendayagunaannya

SN G o858 Wl e el oSl s o aall caaal G
.S p—:l-“‘*\mj , B e 22 el g B s 34 e s

* M. Dawam Raharjo, Etika dan Ilmu Ekonomi dalam Suatu Sintesis Isiam (Bandung:
Mizan, 1993), hlm. 212

** At-Taubah [9]: 103,

2® At-Taubah [9]: 60,
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3. Dan dalam kaidah ushul fiqh yang menyatakan sebagai berikut-

dﬁaégsuywuj@pﬁnsgu&ﬁswg;ﬂjﬁ wlkd

21 R
ARy e

Dari kaidah tersebuyt dapat diambil kesimpulan bahwa Nabi Muhammad
saw. adalah contoh pemimpin yang melakukan suatu pekegaan untuk
kesejahteraan ymat Dalam hal ini, beliay membentuk panitia pengumpulan
zakat yang kemudian dikembangkan oleh bara sahabat menjadi bairu/ ma[
Kemudian, dari hari ke hari, zaman terug berkembang, dan sekarang ini Je}ak
Rasulullah saw. dan para sahabatnva telah banyak diikuti oleh generasi
sesudahnya Salah satunya adalah Dompet Dhuata Bandung yang
menjalankan tugasnya sebagai sebuah lembaga yang mengelola dana zakat
infaq dan shadagah. Tujuan dari lembaga tersebut adalah mengentaskan dan
untuk kemaslahatan masyarakat,

Dalam menyalurkan dan mendayagunakan dang zakat, infaq dan
shadagah, ada beberapa langkah vang ditempuh  demi ketepatan dan
keoptimalan dalam pemanfaatannya, antara lain-

1. Harus dibedakan antara penyaluran zakat dan non zakat (infaq, shadaqah,
hibah dan wakaf). Zakat tanpa paksaan, harus diberikan pada mustahiq,
sedangkan non zakat Statusnya milik pengelola (amil) dan bebas dikelola

baik untuk mengembangkan institusi keumatan maupun program kerjanya.

*!. Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighivah: Pedoman Dasar dalam
Istinbath Hukum Islam (Jakarta: Rajawali Press, 1995), him. 38.
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- Berhubung jumlah sasaran lebih banyak dibanding ZIS dan kompleksitas

problem kedhuafaan, maka amil dituntut untuk memiliki skala prioritas
program penyaluran, misalnya kelompok fakir miskin lebih diutamakan,

sebab kelompok ini masih memiliki prospek untuk lebih produktif.

F. Metode Penelitian

Langkah-langkah kerja yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

L

LI

Jenis penelitian

Dalam skripsi ini Jenis penelitian vang digunakan adalah penelitian
lapangan, karena ity data primer yang penyusun pergunakan adalah data
yang digali dari lapangan atau medan lapangan, vaitu lembaga Dompet
Dhu’afa Bandung yang beralamat di Jalag Pasirkaliki nu.143 Bandung,
baik itu melaluj informan maupun dokumen yang terdapat di lapangan.
Sementara  untuk sekunder, penyusun menggunakan data atau bahan
pustaka sebagai penunjang maupun perbandingan.
Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis tentang pengelolaan dana zakat, infaq
dan shadaqah di Dompet Dhuafa Bandung.
Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan yang
bersifat normatif, vaitu pendekatan yang berdasarkan norma ajaran Islam

vaitu dalil - al-Qurdn, hadis nabi serta ytihad para ulama. Dengan
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pendekatan inj penyusun bermaksud untuk mendeskripsikan bagaimana

Dompet Dhuafu Bandung mengelola penyaluran dang zakat, infag dan

shadaqah dengan berdasar tinjauan styasat maliyah,

Teknik pengumpulan data

Dalam teknik bengumpulan data, metode yang digunakan adalah-

a. Observasi, yaity bengamatan langsung ke Dompet Dhuafa Bandung.

b. Wawancara, yaitu pengumpulan datg dengan cara mewawancaraj
pengurus dan pengelola Dompet Dhuata Bandung yang sebelumnya
telah dipersiapkan dalam bentuk dafiar questioner, namun tidak
tertutup kemungkinan terjadinya pengembangan pembicaraan sesuai
dengan situasi. Haj ini dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat
informative.

¢. Dokumentasi. Teknilk ini penyusutan pergunakan untuk memperoleh
informasi dari data yang berhubungan dengan obyek penelitian, baik

yang bersifat tulisan, catatan, maupun gambar.

Analisis data
Ada beberapa metode yang digunakan dalam analisis data pada
penelitan ini, antara lain-

a. Induksi, yaitu menganalisa data yang bersifat khusus menjadi suatu
kesimpulan yang bersifat umum, dajam hal ini data yang dimaksud
adalah hal-ha] yang berhubungan dengan pengelolaan dana zakat, infaq
dan shadagah serta sasaran pengelolaan yang diberikan kemudian

dikorelasikan pada siyasah maliyah,
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b. Deduksi, yaitu menganalisis data, kemudian diambil suaty kesimpulan
yang bersifat khusus, yakni data—data- yang ada dan masih tersebut
dianalisis lebih lanjut dengan teori-teor; yang ada, sehingga diperoleh
suatu  kesimpulan yang lebih spesifik sesyai dengan tujuan

pembahasan.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memperoleh pembahasan yang sistematis sehingga

dapat dipahami secara teratur, maka penyusun menggunakan sistematikg vang

diharapkan dapat menjawab pokok masalah yang dirumuskan sejak awal.

I.

LD

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan,

Bab kedua adalah tentang tinjauan umum zakat, infaq dan shadagah, serta
peranan hukum Islam terhadap pengelolaannya. Pada bab inj merupakan
bahan keterangan untuk menganalisa pada bab ke empat. Pembahasan
pada bab kedua ini meliputi: pengertian dasar hukum zakat, svarat, dan
sistem pengelolaan harta zakat, infaq dan shadaqah terhadap mustahig.
Bab ketiga adalah mendeskripsikan tentang pengelolaan harta zakat, infaq
dan shadagah oleh Dompet Dhuafa Bandung yang meliputi deskripsi
wilayah, sejarah berdiri dan perkembangannya, program kerja, dan

kendala-kendala yang dihadapi Dompet Dhuafa Bandung,
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4. Bab keempat, pada bab in; meliputi analisis terhadap tinjauan styasah
maliyah terhadap urgensi dap aplikasi ' di Dompet Dhuafa dalam
pengelolaan dana zakat, infaq dan shadaqah serta aplikasinya.

5. Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran

dari hasil pengolahan data pada penelitian,



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap pembahasan tentang pengelolaan dang

zakat, infaq dan shadagah di Dompet Dhuafa Bandung dalam kajian siyasah

maliyah, penyusun memperoleh sejumlah kesimpulan, antara lain:

I

Program kerja Dompet Dhuafa Bandung dalam rangka mengembangkan
modalnya hasil dari zakat, infaq, shadagah, simpatisan dan mitra kerja
direalisasikan pada kegiatan Dompet Dhuafa Bandung sebagai berikut:

a. Pengembangan ekonomi masyarakat (50%) melalui program BMT,
UHT (usaha tani), dan pembinaan kelompok usaha (PKU).

b. Layanan sosial (25%) dalam bentuk klinik dhuafa (layanan kesehatan),
bantuan hidup vang bersifat insidentil dan rutin, bantuan korban
bencana alam, tebar hewan kurban.

. Pengembangan SDM (25%) dengan program beasiswa melalui tiga

model, yaitu best of the best, OTA (orang tua asuh) dan mitra kerja.

. Kendala-kendala vang dihadapi oleh Dompet Dhuafa Bandung dalam

mengelola zakat, infaq dan shadaqah yaitu bersifat internal dan eksternal.

Dalam hal ini kendala yang bersifat internal adalah:

a. Struktur pembagian tugas atau divisi yang masih tambal sulam
(overlap).

b. Management skill yang kurang.

C. Benturan penggunaan zakat dan non-zakat.

74
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Sedangkan kendala yang bersifat eksternal adalah:
a. Maraknya pendirian Bair al-Maal di berbagai perusahaan yang
mengakibatkan Persaingan kuat bagi Dompet Dhuafa Bandung.
b. Belum adanya dukungan pemberdayaan dari orang yang berpengaruh,
seperti dukungan dari kepala negara.
C. Adanya lembaga yang bertindak secara tidak profesional, sehingga
menyebabkan kurangnya kepercayaan terhadap institysi pengelola lain.
3. Pengelolaan dana zakat, infaq dan shadagah vang dilakukan Dompet
Dhuafa Bandung di atas sesuai dengan prinsip styasah maliyah, bahwa
tidak adanya langkah-langkah yang bertentangan dengan dalil-dalil syara’
dan pengelolaan itu sendiri berorientasi kepada kemaslahatan umat yang

sesuai dengan magasid al-syariah.

B. Saran - saran
Sebelum penyusun mengakhiri skripsi ini, agar kinerja Dompet Dhuafa
dapat seoptimal mungkin terutama dalam rangka mengelola ZIS secara
produktif, efektif, maka penyusun perlu memberikan beberapa saran-saran
sebagai berikut:

1. Pembentukan Lembaga Zakat Dompet Dhuafa Bandung agar supaya
mendapat dukungan dari umat islam, untuk itu maka perlunya ada usaha
sosialisasi Dompet Dhuafa Bandung agar masyarakat memahami dan
memberikan dukungan kepada keberadaan dan fungsi Dompet Dhuafa

Bandung yang dibentuk melalui instansi pemerintah,



2. Dalam rangka mengelola ZIS secara produktif perlu adanya upaya dari

Ll

pengurus/’amil ZIS Dompet Dhuafa Bandung untuk mengumpulkan dan
mendapatkan harta Zakat, Infaq dan Shadaqah sebanyak mungkin. Cara
yang ditempuh antara lain dengan upaya menggalakan upaya pelaksanaan
ZIS.

Dari pengelola Zakat dalam hal ini ‘amil harus mendapat dukungan
kepercavaan dari umat islam, terutama dari ‘ulama dan tokoh masyarakat |
sebab  tanpa dukungan dan kepercayaan mereka akan sulit  untuk
mendapatkan harta Zakat sebagaimana vang d.iharapkén. Dukungan
mereka bisa dipolakan melalyi keikutsertaan mereka dalam unit pengelola
harta ZIS tersebut, atau mereka diberi kesempatan tiap saat untuk
mendapatkan informasi pengeloaan harta Zakat, Infaq da;l Shadaqah, baik
melalui mass media vang sifatnya lebih terbuka untuk umum dan terbuka
untuk masvyarakat.

Universitas  Agama Islam Negri  sebagai perguruan | tinggi Islam,
diharapkan ikut berpartisipasi dalam hal inj musalnya dimasukkan dalam

salah satu kegiatan program Kuliah Kerja Nyata (KKN).
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DAFTAR TERJEMAHAN

No. | Him | E.N. Terjemahan

BABI

1. 2 2 | “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah
telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang
kamu beriman kepada-Nya.” '

“Agar Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang
terhadap apa yang ia usahakan Sesungguhnya Allah Maha cepat
hisab-Nya.”

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat ity |
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.”

4. 4 21 “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
| fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus  zakat, para
J | mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
[l J | Orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang
f
{

| vang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang
L g I | A TY_ 1 . 1.1 R S R I SN S 3 -1 !
i (li‘n;‘;jibi{ai] Adiai, Qain Allan iviaihia Eucugcmhm iagi Mala |

| ;
f { Bijaksana” ,
i; 5. 15 ! 22 | “Titah yang datang di zaman Nabi saw bahwa titah itu mencakup |

l | : >
| } | generast sesudahnya.’ :

BAB I

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat ity
kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo’alah
untuk  mereka. Sesungguhnva doa kamu itu  (menjadi) *
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.”

2.1 21 6 | “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang
berbuat demikian) itulah Orang-orang yang melipatgandakan
(pahalanya).”

“Setiap orang harus bersedekah. Orang-orang bertanya: Wahaﬂ
nabi Allah! Bagaimanakah dengan orang yang tidak mampu? |




Lalu beliau bersabda: hendaknya ia bekerja dengan tanganﬁ}
sendiri, sampai ia mendapatkan sesuatu buat dirinya sendiri, !
sehingga ia dapat bersedekah. Orang-orang itu bertanya lagi: /
bagaimana kalau ia masih tidak mampu? Beliau bersabda: |
bantulah orang yang membutuhkan bantuan, Orang-orang itu)
bertanya lagi: maka bagaimanakah kalau ia masih tidak mampu? |
Lalu Beliau bersabda: berbuatiah dengan segala kebaikan dan
hindarilah dari segala keburukan, karena sesungguhnya yang
demikian itu termasuk sedekah. ” [

“Ambillah zakat dari sebagaian harta mereka, dengan zakat ity
| kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo’alah |
untuk  mereka. Sesungguhnya doa kamu ity (menjadi) |
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi
} Maha Mengetahui.” i

i
|
{
|
|
i
i
|

BAB I

L. { 43 ! 1 f“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang—orang}
| { fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus  zakat, para§

l f mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, §
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang |
yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang j
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha |

Bijaksana.”

—

.

2. | 43 2 | “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoakan
untuk mereka, Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman
Jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha
mengetahui”, |

3. ] 43 3 | “Setiap orang harus bersedekah. Orang-orang bertanya: wahai
nabi Allah! Bagiamanakah dengan orang yang tidak mampu?
Lalu beliau bersabda: hendaknya ia bekerja dengan tangannya
sendiri, sampai ia mendapatkan sesuatu buat dirinya sendiri,
sehingga ia dapat bersedekah. Orang-orang ity bertanya lagi:
bagaimana kalau ia masih tidak mampu? Beliau bersabda:
bantulah orang yang membutuhkan bantuan. Orang-orang itu
bertanya lagi: maka bagaimanakah kalau ia masih tidak mampu?
Lalu Beliau bersabda: berbuatiah dengan segala kebaikan dan
hindarilah dari segala keburukan, karena sesungguhnya yang
demikian itu termasuk sedekah.”

4. | 44 4 |Hadis dari Ibn ‘Abbas: “Beritahukan pula bahwa mereka
diwajibkan mengeluarkan zakat yang dipungut dari orang-orang
kaya dan diberikan kepada oOrang-orang miskin diantara mereka ”

I



55

“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahanam,
lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung
mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah
sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.”

56

11

“Hai orang-orang yang beriman, nafkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari
padanya, padabal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan  dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”

57

“Hai orang-orang yang beriman, nafkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan Janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari
padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan  dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”

58

14

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagail sesuatu ketetapan yang
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”

BAB IV

57

“Apa saja harta rampasan (fa’i) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam peralanan, supaya harta ita
jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya saja diantara
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia
dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras
hukuman-Nya.”

65

“(vaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan
mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat ...~

|



BIOGGRAFI ULAMA

1. Yusuf al-Qardhawi

Beliau lahir pada tanggal 9 September 1926 di sebuah kampung kecil
dengan julukan mazhab centris yang bernama Saft Turab, sebuah perkampungan
asri Mesir yang terdapat di propinsi Gharbiyah dengan ibukola Thamta. Beliau
hafal al-Qur'an sejak usinya menginjak 9 tahun, karena ity ia dijuluki oleh
gurunya “Ya ‘allamah” (syaikh). Semenjak duduk di tingkat empat ibtidaiyah, ia
sebagai representasi dari kaum tradisional, sekitar abad ke-14 hijrivah atau abad
ke-14 masehi. Dua diantara guru beliau yang sangat berjasa terutama dalam
bidang figh mazhab Maliki adalah Syaikh Battah (salah seorang ulama alumni al-
Azhar di kampungnya) dan Hassan al-Banna, seorang yang telah mengajarkannya
dalam bidang dunia pemikiran spirttual serta cara hidup berjamaah, karya beliau
dalam dunia figh memilik metode semangat moderat, toleran, lintas mazhab dan
selalu menghendaki kemudahan bagi umat. Dari metode inilah beliau menjelajahi
dunia figh baik tema klasik maupun kontemporer, serta berhasil membuat
formulasi baru dalam memperlakukan figh. Diantara formula ity adalah mengenai
figh jadid (figh baru) seperti persoalan zakat yang tertuang dalam kitabnya figh
zakat (hukum zakat). Adapun karya yang lain yang tidak kalah pentingnya adalah
Muskilah al-Figh wa al-Lajha al-Islam (kiat Islam mengentaskan kemiskinan).

2. Wahbah az-Zuhailiy

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhailiy. Beliau dilahirkan
di kota Dayr’atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932, Beliau belajar di Fakultas
Syariah di Universitas al-Azhar Cairo Mesir. Dengan memperoleh jjazah
tertinggi pada peringkat pertama tahun 1956. sedangkan gelar Lc beliau peroleh
dari Universitas ‘Ain Syam dengan predikat Jayyid (baik) tahun 1959 dar
Fakultas Hukum Universitas al-Qahirah. Kemudian, gelar Doktor dalam bidang
hukum Islam (as-Syari’ah al-Islamiyah) beliau peroleh pada tahun 1963 pada
fakultas yang sama. Pada tahun 1963, beliau dinobatkan sebagai dosen spesifikasi
keilmuan dalam bidang figh dan ushul figh dari Universitas Damskus. Adapun
karya beliau yang terkenal di penjuru tanah air adalah al-Figh al-Islam wa
‘Adillatutiu, al-Figh al-Islam Ji Ushubihi al-Jadid.

3. Dr.KH. Sjechul Hadi Permono, S.H,

pesantren dan mu’allimin, pada tahun 1961 beliay melanjutkan pendidikannya di
Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel dan selesai pada tahun 1970. Beliau juga
menyelesaikan kuliah di Fakultas Hukum UNDAR Jombang tahun 1982, beliau
menyelesaikan pendidikan strata-2 dan strata-3 di IAIN Syarif Hidayatullah
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Jakarta. Adapun disertasi beliau berjudul Pendayagunaan Zakat disamping Pajak
dalam rangka Pembangunan Nasional, Sejak tahun 1967, beliau adalah staf
pengajar pada Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Jabatan beliau
lainnya adalah menjadi anggota DPR RI pada tahun 1992 — 1997, beliau juga
aktif dalam pertemuan-pertemuan ilmiah dan sering pula menulis artikel di
berbagai majalah dan surat kabar.
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10.

11

12.

13.

DAFTAR WAWAN CARA

- Apakah tujuan pokok dari berdirinya Dompet Dhuafa Bandung sebagai suaty

yayasan yang menguasai pengelolaan.
Masyarakat seperti apa saja yang menjadi objek dari penyalurannya.

Apakah dasar hukum berdirinya Dompet Dhuafa Bandung ditinjau dar segi
hukum Islam.

Apa tujuannya? Dilihat darj sisi Islam,
Apa visi dan misi saat ini dalam usaha untuk meningkatkan muty pelayanannya.
Bagaimanakah bentuk struktur organisasi dari ZIS Dompet Dhuafa Bandung.

Setiap lembaga. tentunva, mempunvai sarana dan Drasarana vang memadai dalam
menjalankan roda suaty Yayasan, bagaimana halnya dengan Dompet Dhuafa
Bandung apakah sudah tersedia sarana dan prasarana yang cukup lengkap,

khususnya dalam mengumpulkan, mengelola, dan menyalurkan ZIS tersebyt.

Bentuk otentik dari sarana dan prasarana yang dimiliki oleh ZIS Dompet Dhuafa

Bandung saat inj berupa apa saja.
Dari manakah sumber dana yang dikumpulkan oleh Dompet Dhuafy Bandung,

Tahun berapakah Dompet Dhuafa Bandung (tanggal, bulan, tahun) dan kiprahnya
dalam bidang sosial tentunya sudah tidak lagi disangsikan, namun yang menjadi
pertanyaan berapakah kalkulasi dari dana yang diterima daripada Ziswaf sejak
tahun 2001 s.d. 2003 sesuai dengan kurun wakty,

telah disumbangkan oleh donatur?
Bagaimanakah proses penyalurannya?

Dalam proses penggalangan, pengumpulan, pengelolaan dan penyaluran dang
bantuan ziswaf selama ini, tentunya Dompet Dhuafa Bandung mengalami
kendala, jika ada? Faktor-faktor apa saja yang dialami selama ini.



14. Jelaskan faktor pendukung yang menyebabkan Dompet Dhuafa Bandung sampai

sekarang masih tetap eksis baik dari internal atay eksternal.

Wawancara dengan Mustahik.

Bt

. Bagaimana tanggapannya tentang Dompet dhuafa Bandung.

Bagaimana anda mengetahui tentang lembaga Dompet dhuafa Bandung,

. Apa motlfasmya untuk ikut mendaftarkan diri sebagai mustahik didompet dhuafa

Kesan apa saja yang dirasakan selama bekerja sama dengan Dompet dhuafa

Bandung.

kepada lembaga Dompet dhuafa Bandung,

Apa yang menjadi andalan-andalan dalam kelompok swadaya mustahiq yang

saudara jalankan, dalam usaha apa saja.
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SURAT KETERANGAN SURVEY-

Saya, yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Ima Rachmalia
Alamat - JI. Pasirkaliki No. 143 Bandung
Jabatan : Manajer Administrasi Umum dan Keuangan

Kepala Bagian PersonaIié(Pengembangan Amily
Dompet Dhuafa Bandung

menerangkan bahws,
. Hera Lihdiana

: Sapen GK I/553 Yogyakarta
Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

izRukan curvey oada lembaga kami Yavacan Dompet Dhuafz Bandunag,

dalam rongka penvyelesaian tugas akhu yang bersangkutan.

//

Hormat saya,
DOMPET DHUAFA BANDUNG
/ X :

I

DOMF::
{ {\/\/ OHUAFA

ImaRachmalia
Manajer Administrasi Umum dan Keuangan
Kepala Bagian Personalia (Pengembangan Amil)

or:
sirKaliki 143 Lt.1I Bandung 40173

022-6032281,; 6120218

022-6120130 X1
: info@ddbanduna.orid .
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